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ABSTRAK 
 

 

Nama Peneliti  : Erviana 

Judul Penelitian : Strategi Penayangan Program Sentuhan Qolbu TVRI  

D.I.Yogyakarta dalam Menarik Penonton.   

Tahun Terbit  : 2016 

 

Dunia pertelevisian merupakan industri kreatif yang semakin banyak 

diminati, persaingan antar program acara televisi semakin ketat mengingat 

banyaknya jumlah stasiun televisi yang mengalami peningkatan. Hal tersebut 

membuat strategi dan kreatifitas yang menarik, digunakan dalam upaya 

mempertahankan sebuah program acara agar dapat menarik minat menonton 

pemirsa.  

 

Salah satu program acara milik televisi TVRI Stasiun D.I.Yogyakarta yakni 

program acara Sentuhan Qolbu yang mampu bertahan lama, menjadi salah satu 

objek ketertarikan untuk diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada strategi 

penayangan program dalam menarik minat menonton pemirsa melalui tinjauan 

strategi program dan strategi penayangan menurut Morissan.  

 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi serta 

dokumentasi. Selanjutnya dilakukan proses analisis data yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

penayangan yang digunakan oleh produser program dan tim produksi bukanlah 

strategi asal-asalah, namun melaui rapat produksi, breafing, koordinasi, SOP dan 

evaluasi, selain itu strategi lainnya dapat dilihat dari peningkatan dan 

pembaharuan ide-ide kreatif untuk menarik penonton yang diterapkan di setiap 

episodenya. 

 

 

 

Kata kunci : strategi penayangan, program, penonton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi telah melahirkan masyarakat yang 

makin besar tuntutannya akan hak untuk mengetahui dan hak untuk 

mendapatkan Informasi. Informasi telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat 

dan telah menjadi komoditas penting dalam kehidupan masyrakat.
1
 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah implikasi 

terhadap dunia penyiaran, termasuk penyiaran di Indonesia. Penyiaran sebagai 

penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum, perannya semakin 

strategis, terutama dalam mengembangkan kehidupan demokratis.
2
 

Banyak cara untuk mendapatkan sebuah informasi, salah satunya 

informasi yang diperoleh melalui media massa, baik itu media cetak maupun 

media elektronik. Media massa yang paling banyak diminati oleh masyarakat 

untuk memperoleh informasi adalah televisi. 

Televisi adalah media komunikasi massa yang paling akrab dengan 

masyarakat karena kemampuannya mengatasi faktor jarak dan 

waktu.
3
Aksesnya yang tergolong mudah, dan hampir semua lapisan masyarakat 

telah memilikinya, televisi juga bisa memenuhi rasa penasaran penonton 

karena sajian televisi berupa audio visual sehingga masyarakat dapat 

menyaksikan tayangannya secara jelas. Peran televisi sendiri juga sangatlah 

                                                           
1
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta : 

Kencana Preneda Media Grup, 2009 ) hlm.31 
2
Ibid., hlm.31 

3
 Surbakti, Awas Tayangan Televisi, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2008), hal. 78 
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besar dalam penyebaran informasi, oleh sebab itu televisi sebaiknya harus bisa 

menjadikan penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa yang mempunyai 

fungsi media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat serta perekat sosial. 

Sebuah industri kreatif yang saat ini tengah digandrungi oleh masyarakat 

luas terutama para pekerja kreatif adalah industri pertelevisian. Hampir setiap 

hari industri pertelevisian ini berkarya dan memunculkan sebuah ide yang baru 

dan segar. Hal tersebut dapat dilihat pada jenis sajian televisi yang semakin 

beragam, seperti berita, talkshow, variety show,hiburan, sinetron, dan lain 

sebagainya. Hal inilah yang membuat televisi tidak pernah sepi dari pandangan 

mata penonton dirumah.  

Sejak pemerintah Indonesia membuka TVRI, maka selama 27 tahun 

penonton televisi di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi. 

barulah pada tahun 1989, pemerintah memberikan izin operasi kepada 

kelompok usaha Bimantara untuk membuka stasiun televisi RCTI yang 

merupakan televisi swasta pertama di Indonesia disusul kemudian dengan 

SCTV, Indosiar, ANTV dan TPI.
4
 

Gerakan reformasi pada tahun 1998 telah memicu perkembangan industri 

media massa khususnya televisi. seiring dengan itu, kebutuhan masyarakat 

terhadap informasi juga semakin bertambah. Menjelang tahun 2000 muncul 

hampir serentak lima televisi swasta baru (Metro, Trans, TV&, Lativi, dan 

Global).
5
 

                                                           
4
Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta : 

Kencana Preneda Media Grup, 2009 ) hlm.10 
5
Ibid., hlm. 10 
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Setelah Undang-Undang Penyiaran disahkan pada tahun 2002, jumlah 

televisi baru di Indonesia diperkirakan akan terus bermunculan, khususnya di 

daerah, yang terbagi dalam empat kategori yaitu, televisi publik, swasta, 

berlangganan dan komunitas. Hingga Juli 2002, jumlah orang yang memiliki 

pesawat televisi di Indonesia mencapai 25 juta. Kini penonton televisi 

Indonesia benar-benar memiliki banyak pilihan untuk menikmati berbagai 

program televisi.
6
 

Semakin banyaknya jumlah stasiun televisi, ditambah semakin beragam 

program acara yang ditayangkan, membuat para pengelola program harus 

memiliki strategi yang jelas agar dapat menarik minat menonton pemirsa. 

Persaingan dalam pertelevisian pada dasarnya adalah persaingan merebut 

perhatian pemirsa dan untuk dapat merebut perhatian audien, maka pengelola 

stasiun televisi harus memahami siapa audien mereka dan apa kebutuhan 

mereka. Strategi menarik minat menonton pemirsa sama halnya seperti strategi 

pemasaran dalam arti luas. Audien adalah pasar, dan program yang disajikan 

adalah produk yang ditawarkan.
7
 

Salah satu strategi agar audien tidak pindah saluran adalah dengan 

menampilkan cuplikan atau bagian dari suatu acara yang bersifat paling 

dramatis, mengandung ketegangan, menggoda dan memancing rasa penasaran 

yang hanya bisa terjawab atau terpecahkan jika tetap mengikuti saluran itu. 

Dengan strategi ini, audien diharapkan tidak akan pindah saluran jika ia tidak 

                                                           
6
Ibid., hlm. 10 

7
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta : 

Kencana Preneda Media Grup, 2009 ) hlm.165. 
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ingin berisiko kehilangan momen atau gambar yang menimbulkan rasa 

penasarannya itu.
8
 

Ditengah perkembangan industri pertelevisian yang semakin pesat, salah 

satu stasiun televisi nasional yakni TVRI D.I.Yogyakarta, menyajikan strategi 

penayangan dalam upaya menghadirkan sebuah program acara untuk 

dihadirkan kepada pemirsa melalui kemasan program-program acara televisi 

yang menarik.Sebagai sebuah lembaga penyiaran TVRI 

Yogyakartamemilikiprogram acara yang sangat beragam, mulai dari berita, 

informasi, pendidikan, hingga hiburan.  

Berbeda dengan stasiun televisi swastapada umumnya, TVRI Yogyakarta 

merupakan televisi nasional milik pemerintahan. Selain menjalankan fungsi 

media massa, TVRI Yogyakarta juga digunakan sebagai salah satu media 

dakwah yang mempunyai fungsi dan peranan besar dalam menyampaikan 

pesan-pesan dakwah islam kepada masyarakat. 

Ditengah program-program yang menayangkan berita dan hiburan, TVRI 

Yogyakarta juga menayangkan program tentang kajian keislaman, program 

tersebut adalah Sentuhan Qolbu. Sentuhan Qolbu yaitu tayangan yang 

bermuatan pesan dakwah dan dengan tema yang dibahas berbeda di setiap 

episodenya, disajikan dengan format talkshow dan di pandu dengan pembawa 

acara serta narasumber yang juga berganti-ganti pada setiap episodenya.  

Sebagai sebuah program acara televisi, Sentuhan Qolbu tidak lepas dari 

persaingan merebut hati pemirsa mengingat program ini sudah cukup lama 

                                                           
8
Ibid., hlm. 306. 
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mengudara, sehingga dibutuhkan ide-ide kreatif agar setiap episodenya 

tayangan ini  menghasilkan tayangan yang berkualitas supaya tetap  digemari 

oleh pemirsanya. Dalam mempertahankan tayanganSentuhan Qolbu agar tetap 

digemari oleh pemirsanya dan tetap bertahan di tengah banyaknya program 

baru yang bermunculan, hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi seorang 

produser. Salah satunya produser harus mampu membaca situasi audiensnya 

agar memahami minat khalayak dan mengerti situasi untuk memodifikasi 

programnya sehingga tidak ditinggal khalayaknya. 

Pemilihan strategi penayangan ini sebagai objek penelitian 

mengingatprogram Sentuhan Qolbu merupakan salah satu program acara di 

TVRI Yogyakarta yang mampu bertahan lama sebab sudah mengudara sejak 

tahun 80an.
9
sehingga penulis tertarik untuk mengetahui  strategi penayangan  

yang di terapkan oleh produser dalam upaya menarik penonton. 

Berdasarkan latar belakang itulah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian guna mengetahui bagaimanakah strategipenayanganyang diterapkan 

dalam program Sentuhan Qolbu dalam upayamenarik penonton. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategipenayangan yang 

diterapkanprogramSentuhan Qolbu dalam upaya menarik penonton di stasiun 

TVRI D.I.Yogyakarta ?” 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Ekarini Handayani produser program Sentuhan Qolbu, pada 

tanggal 18 Mei 2016 
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C. Tujuan Penelitian 

 Dalam program acara sentuhan qolbu di stasiun televisi TVRI Yogyakarta 

peneliti mengurai tujuan penelitian adalah untuk mengetahui strategi 

penayangan program yang diterapkan sentuhan qolbu di stasiun televisi TVRI 

Yogyakarta dalam upaya menarik penonton. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian tentang “Strategi Penayangan Program Sentuhan Qolbu 

di TVRI” diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam ilmu produksi siaran dan 

manajemen siaran televisi. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bagi kajian desain program siaran televisi. 

2. ManfaatPraktis 

a. Dapat bermanfaat bagi proses pemahaman penulis terhadap sebuah 

desain program siaran televisi. 

b. Sebagai bahan evaluasi stasiun TVRI D.I.Yogykarta dalam 

pengembangan programnya, khususnya program Sentuhan Qolbu.  
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E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian awal 

dengan mengkaji karya-karya terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik 

yang akan diteliti. Selain itu dengan adanya kajian pustaka dapat menjadi 

referensi peneliti dalam penulisan penelitian. 

Berikut peneliti uraikan beberapa tinjauan: Pertama, Penelitian yang di 

lakukan oleh Yasmin, Universitas Bina Nusantara dengan judul “Strategi 

Produksi Program Acara Tamu Gokil di Global TV dalam Meningkatkan 

Kualitas Program Acara” tahun 2012.
10

  Dalam skripsi tersebut membahas 

tentang bagaimana strategi produser dalam meningkatkan kualitas program 

agar tidak kalah saing dengan program sejenis. Deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan dengan objek penelitiannya adalah strategi 

produksi program acara televisi dalam meningkatkan kualitas dan subjek 

penelitiannya adalah Program Tamu Gokil Global TV. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, didapatkan kesimpulan bahwa dalam meningkatkan 

kualitas program, strategi yang digunakan adalah memperkuat Ide Kreatif 

seperti host yang memiliki karakter humoris, bintang tamu yang dapat 

mewarnai acara serta menyisipkan permainan-permainan seru dalam setiap 

episodenya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian milik Yasmin terdapat 

pada subjeknya, penelitian milik Yasmin dengan subjek Program Tamu Gokil 

Global TV dan penelitian ini program Sentuhan Qolbu TVRI Jogja. Sedangkan 

persamaannya sama-sama meneliti tentang strategi program.  

                                                           
10

 Yasmin, Strategi Produksi Program Acara Tamu Gokil di Global TV dalam 

Meningkatkan Kualitas Program Acara, Skripsi, (Universitas Bina Nusantara, 2012) 



8 
 

 
 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Rico Delta Yudha, mahasiswa 

jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan 

judul “Strategi Kreatif Program Acara Langenswara di Jogja TV” tahun 

2011.
11

 Dalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana strategi produser 

dalam mempertahankan eksistensi program agar tidak kalah saing dengan 

program sejenis. Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

dengan objek penelitiannya adalah strategi kreatif program acara televisi dan 

subjek penelitiannya adalah Langenswara di Jogja TV. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, didapatkan kesimpulan bahwa dalam mempertahankan 

eksistensi program Langenswara yaitu melalui kontent/isi dengan selalu meng-

update lagu-lagu campursari dan informasi seputar Yogyakarta.Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian milik Rico Delta Yudha terdapat pada subjek 

dan objeknya, subjek penelitian Rico Delta Yudha adalah Program 

Langenswara JogjaTV dengan objek strategi kreatif untuk mempertahankan 

eksistensi. Sedangkan penelitian ini objeknya adalah Program Sentuhan Qolbu 

TVRI Jogja dan subjeknya adalah strategi penayangan program. 

Ketiga, Penelitian Canggih Bekti Pratiwi, mahasiswi jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul penelitian “Strategi Kreatif 

Produser Program Tamu Istimewa dalam Mempertahankan Eksistensi Program 

                                                           
11

 Rico Delta Yudha, Strategi Kreatif Program Acara Langenswara di Jogja TV, Skripsi, ( 

Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2011) 
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di Stasiun ADi TV.”
12

 Dalam skripsi tersebut penulis menggunakan metode 

deskriptif yakni dengan menggambarkan semua data atau keadaan subjek/objek 

penelitian. Dalam kesimpulannya penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa 

apa yang diterapkan oleh produser pada program Tamu Istimewa bukanlah 

strategi asal-asalan melainkan telah melalui evaluasi, produser juga telah 

melakukan berbagai terobosan baru pada program acara Tamu Istimewa dalam 

kaitannya mempertahankan eksistensi program. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian milik Canggih Bekti Pratiwi adalah jika penelitian milik 

Canggih Bekti Pratiwi lebih terfokus pada strategi program berdasarkan 

elemen produksi, maka penelitian ini akan memaparkan strategi penayangan 

untuk menarik minat menonton pemirsa. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Strategi Penayangan 

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 

hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana 

taktik operasionalnya.
13

 

Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi dalam pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi tersebut 

                                                           
12

 Canggih Bekti Pratiwi, Strategi Kreatif Produser Program Tamu Istimewa dalam 

Mempertahankan Eksistensi Program di Stasiun Adi TV, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
13

 Onong Uchjana Effendi, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung : PT. Alumni, 1986), 

hlm. 97. 
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menyangkut suatu peranan aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh 

manager dalam perumusan strategi organisasi. Strategi memberikan 

pengarahan terpadu bagi organisasi dan berbagai tujuan organisasi dan 

memberikan pedoman pemanfaatan sumber daya organisasi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan.
14

 

Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai faktor 

yang paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan 

finansial suatu penyiaran radio dan televisi. Adalah program yang 

membawa audien mengenal suatu stasiun penyiaran. Jika suatu stasiun 

memperoleh jumlah audien yang besar dan jika audien itu memiliki 

karakteristik yang dicari oleh pemasang iklan, maka stasiun bersangkutan 

akan sangat menarik bagi pemasang iklan. Dengan  demikian, pendapatan 

dan keuntungan stasiun penyiaran sangat dipengaruhi oleh programnya. 

Tanggung jawab program dipercayakan kepada departemen program.
15

 

Kata “program” sendiri berasal dari bahasa Inggris Programme atau 

program yang berarti acara atau rencana. Undang-Undang Penyiaran 

Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi 

menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau 

rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun kata 

“program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia 

daripada kata “siaran” untuk mengacu kepada pengertian acara. Program 

                                                           
14

Morissan, Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta: 

Kencana, 2009), hlm. 136 
15

Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta : 

Kencana Preneda Media Grup, 2009 ) hlm.199. 
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adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi 

kebutuhan audiennya.
16

 

Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat 

audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran 

apakah itu radio atau televisi. Program dapat disamakan atau dianalogikan 

dengan produk atau barang (goods) atau pelayanan (services) yang dijual 

kepada pihak lain, dalam hal ini audien dan pemasang iklan. Dengan 

demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka 

bersedia mengikutinya. Dalam hal ini terdapat suatu rumusan dalam dunia 

penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan pendengar atau 

penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan 

mendapatkan pendengar atau penonton. 

Dalam industri penyiaran, strategi digunakan dalam berkompetisi 

dengan stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audien. Satu 

stasiun penyiaran selalu merencanakan programnya secara strategis, yaitu 

merancang acara sebaik mungkin, sehingga tetap menarik dan menjaga 

ketertarikan pemirsanya.
17

 

Bagian program suatu media penyiaran harus menyadari suatu prinsip 

dasar dalam mengelola program siarannya bahwa setiap menit dalam setiap 

hari waktu siaran memiliki perhitungan sendiri. Ada audien untuk setiap 

waktu siaran selama 24 jam sehari dan ada persaingan untuk merebut audien 

itu dalam setiap menitnya. Program siaran tidak hanya bersaing dengan 

                                                           
16

Ibid., hlm. 199 
17

 Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran,  (Jakarta: Kencana, 

2011),  hlm. 135. 
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program siaran sejenis tetapi juga dengan media lainnya. Program siaran 

juga harus bersaingan dengan waktu makan, membaca buku, dan kegiatan 

pribadi lainnya yang dilakukan audien di rumah atau di mana saja. 
18

 

Pengelola program idealnya akan berupaya agar audien dapat terus-

menerus menonton acara yang disiarkan oleh media penyiaran 

bersangkutan, namun pada kenyataannya tidak ada media penyiaran yang 

seluruh acaranya disukai oleh audien. Suatu media penyiaran mungkin 

memiliki acara populer yang banyak disukai publik tetapi bisa jadi terdapat 

lebih banyak acara-acara yang kurang populer atau mungkin ada acara baru 

sama sekali yang belum dikenal. 
19

 

Stasiun penyiaran tidak disarankan untuk menempatkan seluruh acara 

yang diminati secara bergandengan tetapi harus disebar atau diselang-

seling-kan dengan acara yang kurang populer. Dengan cara seperti ini 

diharapkan acara yang kurang populer itu mendapat perhatian pula dari 

audien.
20

 

Head-Sterling (1982), menyatakan bahwa stasiun televisi memiliki 

sejumlah strategi dalam upaya menarik audien masuk ke stasiun sendiri 

(Inflow) dan menahan audien yang sudah ada untuk tidak pindah saluran 

atau mencegah tidak terjadi aliran audien keluar (outflow), yaitu:
21

 

 

 

                                                           
18

Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta : 

Kencana Preneda Media Grup, 2009 ) hlm. 305 
19

Ibid., hlm. 306. 
20

Ibid., hlm. 306. 
21

Ibid., hlm. 306 
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a. Head to Head 

Suatu program yang menarik audien yang sama sebagaimana 

audien yang dimiliki satu atau beberapa stasiun televisi saingan. Dalam 

hal ini, stasiun televisi mencoba menarik audien yang tengah menonton 

program televisi saingan untuk pindah ke stasiun sendiri dengan 

menyajikan program yang sama dengan televisi saingan itu. Jika 

terdapat program sejenis yang disiarkan bebarengan, maka pengelola 

program harus mempertimbangkan apakah program baru itu cukup kuat 

menrik minat audien dari stasiun saingan untuk pindah ke stasiun 

sendiri. Jika program itu tidak cukup kuat bersaing, maka sebaiknya 

dicarikan jam tayang yang lain.  

b. Program Tandingan 

Strategi penayangan program tandingan (counterprogramming) 

adalah strategi untuk merebut audien yang berada di stasiun saingan 

untuk pindah ke stasiun sendiri dengan cara menjadwalkan suatu 

program yang memiliki daya tarik berbeda untuk menarik audien yang 

belum terpenuhi kebutuhannya. Stasiun televisi lebih baik menyajikan 

acara yang berbeda daripada acara yang mirip dengan program yang 

sedang ditayangkan televisi lain. 

c. Bloking Program 

Strategi bloking program (block programming) adalah sama 

dengan konsep flow through Neilsen dimana audien dipertahankan 

untuk tidak pindah saluran dengan menyajikan acara yang sejenis 
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selama waktu siaran tertentu.
22

Flow through atau aliran tetap artinya 

audien tidak berpindah namun mengikuti acara selanjutnya pada stasiun 

yang sama.
23

 

A.C Nielsen dalam penelitiannya tahun 1977 menyimpulkan bahwa 

sebagian besar (86 persen) audien televisi akan tetap pada saluran 

semula jika stasiun bersangkutan kembali menayangkan program yang 

sama atau sejenis.
24

 

d. Pendahuluan Kuat 

Strategi penayangan yang dinamakan dengan “pendahuluan kuat” 

(strong lead-in) adalah strategi untuk mendapatkan sebanyak mungkin 

audien dengan menyajikan program yang kuat pada permulaan segmen 

waktu siaran, misalnya menyajikan program berita lokal atau 

kriminalitas yang kuat pada awal waktu siaran day time (sekitar jam 

10.00 atau 11.00) sebagai pengantar menuju program berita nasional.
25

 

e. Strategi Buaian 

Disebut strategi membuat buaian (creating hammock) karena 

hammock berarti buaian yang diikatkan pada dua batang pohon. Ini 

merupakan strategi untuk membangun audien pada satu acara baru atau 

meningkatkan jumlah audien atas suatu program yang mulai mengalami 

penurunan popularitas. Caranya adalah dengan menempatkan acara 

bersangkutan di tengah-tengah diantara dua program unggulan. Audien 

                                                           
22

Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta : 

Kencana Preneda Media Grup, 2009 ) hlm. 307. 
23

Ibid., hlm. 194. 
24

Ibid., hlm. 194. 
25

Ibid., hlm. 308 
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akan mencoba mengikuti acara baru yang ditayangkan setelah suatu 

program unggulan usai sambil meninggu acara unggulan berikutnya 

sehingga terjadi flow through dari program unggulan ke program lemah. 

Ini adalah upaya untuk menarik perhatian audien terhadap suatu acara 

baru.
26

 

f. Penghalang (Stunting) 

Strategi untuk merebut perhatian audien dengan cara melakukan 

perubahan jadwal program secara cepat. Misalnya, menyajikan suatu 

seri film baru yang memiliki durasi waktu yang panjang. Cara lain 

adalah menginterupsi suatu program yang kuat dengan acara lain yang 

lemah atau sebaliknya menginterupsi program reguler dengan acara 

khusus yang kuat.
27

 

g. Strategi Lainnya. 

Beberapa strategi lainnya adalah dengan tetap mempertahankan 

program-program yang berhasil pada posisinya sekarang. Audien pada 

umumnya sudah terbiasa dengan jadwal program yang menjadi 

kegemarannya. Perubahan jadwal program akan membingungkan audien 

dan bahkan program itu dapat kehilangan audiennya. Selain itu, stasiun 

televisi yang akan menayangkan program unggulan sebaiknya memilih 

waktu siaran pada saat tersedia banyak audien misalnya pada saat prime 

time. 
28

 

 

                                                           
26

Ibid., hlm. 308. 
27

Ibid., hlm.308. 
28

Ibid., hlm. 308. 
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G. Metode Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian setiap peneliti selalu menggunakan 

metode penelitian, hal ini dimaksudkan agar penelitian berjalan secara 

sistematis dan efisien. Metode penelitian merupakan tuntunan tentang 

bagaimana secara berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan 

apa, prosedurnya bagaimana.
29

 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dipakai adalah metode 

penelitian deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan pengamatan yang bersifat alamiah yang 

dilakukan secara hati-hati dan cermat yang bertujuan untuk menjelaskan 

peristiwa.
30

 

Berdasarkan definisi diatas, peneliti melakukan penelitian dengan 

menguraikan fakta-fakta yang didapat dan berdasarkan hasil dari penelitian 

di lapangan kemudian diolah, dikaji dan dianalisis agar dapat 

menghasilakan suatu kesimpulan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu yang terlibat dalam penelitian dimana 

data akan dikumpulkan.
31

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah Produser dan Kerabat Kerja ( Pengarah Acara, Floor 

Director, dan Kameramen) Program Sentuhan Qolbu TVRI D.I.Yogyakarta. 

                                                           
29

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah pengenalan dan penuntun 

langkah demi pelaksanaan penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), hlm. 68 
30

Morissan, dkk., Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 37 
31

 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar dalam Penelitian, (Jakarta : Grafindo Persada, 1996), hlm. 133 
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3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti, dalam penelitian ini 

objek penelitiannya adalah strategi penayangan dalam menarik penonton. 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui proses penelitian langsung dari 

partisipasi atau sasaran penelitian. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah produser dan kru program Sentuhan Qolbu, selain 

itu suasana sebagai fakta dan fenomena di lingkungan produksi pun 

menjadi data primer penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekuder yang diperoleh dari catatan-catatan atau dokumentasi 

berupa foto yang terkait dengan penelitian dari lembaga yang diteliti 

ataupun referensi dan buku-buku dari perpustakaan. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur terkait, 

seperti buku, skripsi, internet dan lain sebagainya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.
32

 Oleh karena itu, dalam 

                                                           
32

 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif”, 

http://www.mudjiarahardjo.com/component/content/336.html?task=view , akses tanggal 7 Maret 

2015, pukul 13.00 WIB 

http://www.mudjiarahardjo.com/component/content/336.html?task=view
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penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan tiga metode, 

yakni: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah kegiatan mengamati suatu objek secara 

langsung tanpa mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 

dilakukan objek tersebut.
33

Metode observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi non partisipasi, dimana peneliti 

hanya bertindak sebagai observan tanpa ikut terjun langsung melakukan 

aktivitas seperti yang dilakukan kelompok yang diteliti, baik 

kehadirannya diketahui atau tidak.
34

 Metode observasi ini penting 

dilakukan karena penelitian ini bersifat dilapangan dengan tujuan peneliti 

membuktikan langsung prosesnya secara obyektif, tanpa harus terlibat 

langsung dalam proses produksi, dan data yang diperoleh dari metode ini 

akan dicatat secara jelas. 

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti 

tujuh strategi penayangan suatu program untuk menarik audien yakni 

Head to Head, Program Tandingan, Bloking Program, Pendahuluan Kuat 

Strategi Buaian, Penghalang, dan Strategi lainnya.  

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode penelitian yang bisa 

digunakan untuk menggali informasi lebih dalam. Biasanya wawancara 

                                                           
33

 Rachmat Kriyanto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, cet. 4, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm.41-42 
34

 Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2007), hlm. 108 
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digunakan untuk memperoleh keterangan dari pihak-pihak terkati 

penelitian.  

Percakapan dalam wawancara ditujukan kepada produser dan 

kerabat kerja (pengarah acara, floor director dan kameramen) program 

Sentuhan Qolbu dan dimaksudkan sebagai percakapan yang bertujuan 

untuk mengetahui informasi mendalam mengenai data yang sudah 

diobservasi yakni strategi penayangan program untuk menarik penonton. 

Teknik wawancara juga digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan sejarah dan perkembangan program Sentuhan Qolbu. 

Aspek yang akan digali yaitu tentang strategi penayangan yang 

diterapkan produser dalam menarik penonton. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang diperoleh dari 

catatan (data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak 

lain.
35

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang lebih lengkap melalui arsip atau dokumen 

lain yang mendukung, terkait dengan program acara Sentuhan Qolbu 

baik dari foto-foto dokumentasi, rancangan produksi, hasil rekaman dan 

dokumen-dokumen lainnya yang mendukung dalam memperbanyak 

sumber dalam penelitian ini. Dari hasil dokumentasi tersebut nantinya 

akan dipilih sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

6. Analisis Data 

                                                           
35

 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: UMM Press, 2007), hlm. 

140 
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Tahapan selanjutnya setelah pengumpulan data adalah analisis data, hal 

ini dilakukan peneliti guna menata dan merumuskan kesimpulan secara 

sistematis dari catatan hasil interview observasi dan studi 

dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles & Huberman. Teori Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan 

tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis 

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / verification). 

Berikut ini adalah tahap dalam analisis data menurut teori Miles dan 

Hubermen:
36

 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses penggabungan dan penyeragaman 

segala bentuk data yang diperoleh menjadi bentuk tulisan (script) yang 

akan dianalisis.Reduksi Data, diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyerderhanaan data “kasar” yang muncul 

dalam catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk 

                                                           
36
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analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasikan data.
37

 

b. Penyajian Data 

Proses selanjutnya setelah data direduksi yaitu mengolah data 

setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan memiliki 

alur tema yang jelas, untuk selanjutnya diolah dan dianalisis. 

Display/Penyajian Data, juga bisa diartikan sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian data, peneliti 

akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data.
38

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman, dalam proses ketiga ini peneliti 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, 

dan proposisi. Disini peneliti memaparkan hasil analisis penelitian 

melalui proses pemahaman data yang dianalisis menggunakan teori yang 

berkesinambungan.  

Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgar dan tetap 

terbuka sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan 

meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan 

                                                           
37
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ini juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan maksud-

maksud menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya yang 

merupakan validitasnya.
39

 

Berikut ini adalah medel analisis data miles & huberman : 

 

 

 

Gambar 1. Model analisis Miles dan Huberman. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan penelitian ini, penulis 

akan membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II : GAMBARAN UMUM 

 Memuat tentang TVRI Stasiun D.I.Yogyakarta, Deskripsi program 

Sentuhan Qolbu TVRI Yogyakarta, profil programSentuhan Qolbu 

dan stasiun televisiTVRI Yogyakarta, logo progam Sentuhan 

                                                           
39

 Karyono, “Metode Penelitian” https://karyono1993.wordpress.com/thesis/metode-

penelitian/ , akses tanggal 12 April 2016, pukul 19.00 WIB. 

https://karyono1993.wordpress.com/thesis/metode-penelitian/
https://karyono1993.wordpress.com/thesis/metode-penelitian/


23 
 

 
 

Qolbudan kerabat kerja yang terlibat dalam proses produksi Sentuhan 

Qolbu. 

Bab III : PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisis masalah yang akan penulis teliti yaitu 

langkah-langkah strategi penayangan yang diterapkan produser 

untuk menarik minat menonton pemirsa program Sentuhan Qolbu. 

Bab IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai “Strategi 

Penayangan Program Sentuhan Qolbu TVRI D.I.Yogyakarta dalam Menarik 

Penonton”, dapat penulis simpulkan bahwa strategi penayangan yang 

diterapkan oleh produser program Sentuhan Qolbu terkait dengan strategi 

untuk menarik penonton bukanlah strategi secara asal-asalan, namun melalui 

rapat produksi, breafing bersama, koordinasi dengan bagian program, standar 

operasional pemakaian dan evaluasi.  

Dalam strateginya, produser program Sentuhan Qolbu juga menerapkan 

berbagai terobosan terbaru yaitu dengan memperhatikan jadwal penayangan 

program acara Sentuhan Qolbu agar tidak kehilangan pemirsanya, selain itu 

dengan selalu meng-update narasumber dan tema-tema menarik dalam setiap 

episodenya. Selain itu selama proses perjalanan program Sentuhan Qolbu, 

produser program juga memperbaharui media interaksi yaitu dengan hadirnya 

jamaah di studio dan interaksi melalui telepon, yang dahulunya program 

Sentuhan Qolbu hanya menayangkan program dialog saja tanpa adanya 

interaksi dengan penonton. Pembaharuan media interaksi, tema dan lainnya 

guna mengikuti perkembangan jaman yang semakin berkembang. Strategi 

lainnya juga dilakukan guna menarik minat menonton pemirsa menyaksikan 

tayangan program Sentuhan Qolbu adalah dengan memperbaharui set artistik, 

tata dekorasi panggung, make up, dan wardrobe sesuai dengan trend yang 
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sedang berlangsung agar program Sentuhan Qolbu tetap dimintai oleh 

pemirsanya.  

Kreatifitas, inovasi dan evalusi rutin dilakukan pada program acara 

Sentuhan Qolbu untuk mempertahankan eksistensi program dan memperbaiki 

kekurangan dalam proses produksi baik dari segi kemasan program, tema, 

maupun dari segi materi yang disampaikan dalam setiap episodenya. Selain 

bertujuan untuk memberikan informasi dan pendidikan bagi para pemirsa yang 

menyaksikan tayangan program Setuhan Qolbu, program acara ini juga 

memberikan fasilitas bagi para pemirsanya baik yang di studio maupun 

dirumah yang ingin bertanya seputar keagamaan kepada narsumber ( ustadz ), 

dan akan diberikan jawaban serta saran dengan berpedoman pada Al-Qur’an.  

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang penulis berikan sebagai bahan pertimbangan 

produser untuk kemajuan program dan stasiun penyiaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi program Sentuhan Qolbu, selalu berikan inovasi baru demi kemajuan 

program. 

2. Penerapan kreatifitas dan strategi penayangan serta strategi produser yang 

sudah dilakukan agar program Sentuhan Qolbu lebih baik ke depannya. 

3. Bagi penayangan program Sentuhan Qolbu, disarankan untuk membuat 

iklan program, sehingga saat comm break acara-acara di TVRI Jogja dapat 
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ditayangkan sehingga masyarakat akan lebih tahu tentang program Sentuhan 

Qolbu. 

4. Media interaksi dengan penonton sebaiknya tidak hanya dengan telepon 

tetapi mengikuti perkembangan zaman yaitu bisa melalui fanpage facebook 

, twitter dan email program Sentuhan Qolbu. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Robbil’alamin atas izin-Nya skripsi ini dapat penulis 

selesaikan dengan baik. Usaha keras dan semangat penulis lakukan untuk 

kemantapan dan hasil maksimal penelitian ini. Mudah-mudahan skripsi ini 

dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para pembaca dan dapat berguna 

untuk penelitian selanjutnya yang membahas tentang strategi program program 

acara televisi. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dan 

keilmuan di bidang Broadcasting dan dapat bermanfaat bagi pembaca pada 

umumnya dan peneliti pada khususnya. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan memohon 

taufik dan hidayah-Nya. Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi segala amal 

baik hamba-Nya. Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu 

lah kami mohon pertolongan.  
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